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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
1. Distribusi frekuensi kejadian demensia pada lansia sebanyak 39 (54,2%) responden.
2. Distribusi frekuensi kadar gula darah tidak normal (hiperglikemi/hipoglikemi) pada lansia sebanyak 44 (61,1%) responden.
3. Ada hubungan kadar gula darah dengan kejadian demensia pada lansia di Desa Varia Agung Kecamatan Seputih  Mataram Kabapaten Lampung Tengah tahun 2019 dengan nilai p-value = 0,006 dan nilai OR = 4,524


B. Saran
1. Bagi Lansia
	Diharapkan lansia dapat mengikuti Posyandu lansia sehingga lansia yang mengalami kadar gula darah tidak normal dapat mengkontrol secara rutin kadar gula darah sehingga apabila kadar gula darah naik dapat diturunkan dengan konsumsi obat diabet dan jika kadar gula lansia turun dianjurkan mengkonsumsi makanan dengan kandungan glukosa tinggi. Sedangkan pada lansia yang mengalami demensia dianjurkan banyak mengkonsumsi makanan yang banyak mengandung vitamin B 12 seperti tablet Vitamin B12, ikan, daging, dan telur. 65

.



2. Bagi Puskesmas Seputih  Mataram Kabapaten Lampung Tengah
	Saran bagi tenaga kesehatan untuk bekerja sama dengan pihak aparatur desa untuk menyediakan sarana dan fasilitas yang mendukung kegiatan posyandu lansia khusunya dalam meningkatkan aktivitas fisik untuk mengadakan pelatihan terhadap kader seperti pendataan, intruktur senam lansia dan semua hal yang berkaitan dengan menurunkan kadar gula darah.  Serta mengadakan kegiatan pemeriksaan alat kadar darah rutin, dan menyediakan tablet yang mengandung vitamin B12

3. [bookmark: _GoBack]Bagi Universitas Aisyah Pringsewu Lampung
	Disarankan sebagai tambahan pustaka dan sebagai sarana untuk memperkaya ilmu dalam bidang kesehatan yang berkaitan dengan hubungan kadar gula darah dengan kejadian demensia pada lansia. Serta sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya. Khususnya program studi kebidanan diharapkan dalam kegiatan Pembangunan Masyarakat Desa (PKMD) dapat dititik beratkan kepada kesehatan lansia agar membantu pemerintah dalam mengatasi masalah yang timbul pada lansia khususnya demensia dan gangguan kadar gula darah.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
	Saran peneliti selanjutnya dianjurkan hasil penelitian dapat digunakan peneliti selanjutnya sebagai pertimbangan jika hendak melakukan penelitian yang berkaitan dengan hubungan kadar gula darah dengan kejadian demensia pada lansia. Serta dianjurkan untuk meneliti faktor lain yang berhubungan demensia seperti pendidikan, pola makan, dan  konsumsi obat – obatan sehingga dapat mempertegas hasil penelitian ini.
